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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada perlindungan hukum terhadap karya public art dalam konteks hak cipta di

Indonesia dan Amerika Serikat berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 dan United States

Copyright Act 1976. Public art yang berada di ruang publik terdiri dari berbagai bentuk karya seni,

merupakan suatu bentuk ekspresi artistik yang perlu dilindungi. Penelitian ini memfokuskan pada

perlindungan public art berbentuk visual dengan tujuan untuk mengkaji hak ekonomi dan hak moral

seniman serta implikasi hukum dari penggunaan komersial tanpa izin. Beberapa kasus pelanggaran hak cipta

public art, seperti kasus Zanja Madre karya Andrew Leicester yang digunakan tanpa izin oleh Warner Bros,

mural milik Lewis yang digunakan oleh Mercedes Benz, dan patung memorial milik Gaylord serta Patung

Liberty replika milik Davidson yang digunakan tanpa izin oleh United States Postal Service, menunjukan

perlunya perlindungan yang lebih terhadap hak ekonomi dan moral seniman. Penelitian ini juga

membandingkan regulasi hak cipta antara Indonesia dan Amerika Serikat, menyoroti perbedaan dalam

penerapan konsep fair use, de minimis exception, dan ketentuan dalam Section 120(a). Di Amerika Serikat,

ketentuan dalam Section 120(a) dan doktrin fair use menawarkan fleksibilitas dalam penggunaan karya

public art, sementara di Indonesia, penggunaan karya public art untuk tujuan komersial memerlukan izin

terlebih dahulu dari seniman atau pemegang hak cipta. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

rekomendasi yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah hak cipta karya public art, baik dari sisi

legislasi maupun implementasi hukum. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

mendalam mengenai perlindungan hukum karya public art, menawarkan langkah-langkah praktis untuk

melindungi hak seniman, serta menginformasikan kebijakan yang dapat diadopsi untuk mencegah

pelanggaran hak cipta dalam konteks karya seni di ruang publik.

......This research focuses on the legal protection of public art in the context of copyright in Indonesia and

the United States based on Law Number 28 of 2014 and the United States Copyright Act of 1976. Public art,

which exists in public spaces and encompasses various forms of art, represents an artistic expression that

needs protection. This research concentrates on the protection of visual public art with the aim of examining

the economic and moral rights of artists as well as the legal implications of unauthorized commercial use.

Several cases of copyright infringement of public art, such as Andrew Leicester's "Zanja Madre" used

without permission by Warner Bros, Lewis's mural used by Mercedes Benz, and Gaylord's memorial

sculpture and Davidson's replica of the Statue of Liberty used without permission by the United States

Postal Service, highlight the need for greater protection of artists' economic and moral rights. This research

also compares copyright regulations between Indonesia and the United States, highlighting differences in the

application of the concepts of fair use, de minimis exception, and the provisions in Section 120(a). In the

United States, the provisions in Section 120(a) and the fair use doctrine offer flexibility in the use of public

art, while in Indonesia, the commercial use of public art requires prior permission from the artist or

copyright holder. This research aims to provide recommendations that can help address the issue of
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copyright for public art, from both legislative and legal implementation perspectives. The results of this

research are expected to provide in-depth insights into the legal protection of public art, offer practical steps

to protect artists' rights, and inform policies that can be adopted to prevent copyright infringement in the

context of public art.


